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The purpose of this study is to determine the Influence of Placement and Work 
Environment (physical) on the work productivity of employees of the Tangerang 
Regency Spatial and Building Office both partially and simultaneously. The 
method used is the Quantitative Associative method. The population in this study 
is 174 employees. and the percentage of laxity due to sampling errors that are still 
tolerated/inaccurate 10% (0.1), then the number of samples used in this study 
was obtained as many as 64 respondents from 174 employees. The data analysis 
method used simple linear regression test, multiple linear regression, correlation 
coefficient, determination coefficient, partial t test and f test. The results of this 
study show that there is a positive influence of Placement and Work Environment 
(physical) on the work productivity of employees of the Tangerang Regency 
Spatial Planning and Building Office, this can be proven from the simple linear 
regression equation Y= 2, 810+1, 208 X1. Correlation Value of 0.870 (Very Strong) 
Determination Coefficient Value 75.5% Calculated t-value 1.824> 2.000 t table 
With a significance of 0.001 < 0.05 there is a positive influence and significance of 
the work environment (physical) on the work productivity of employees of the 
Tangerang Regency Spatial Planning and Building Office, it can be proven from 
the simple linear regression equation Y= 1, 740+0, 584 X2 . Correlation value of 
0.913 (very strong) Determination coefficient value 83.4% Calculated t value 
1.362 > 2.000 t table With a significance of 0.001 < 0.05. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penempatan dan 
Lingkungan kerja (fisik) terhadap produktivitas kerja pegawai dinas tata ruang 
dan bangunan Kabupaten Tangerang baik secara parsial maupun simultan. 
Metode yang digunakan adalah metode Asosiatif Kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 174 pegawai. dan peresntase kelonggaran karena 
kesalahan pengambilan sampel yang masih ditolerir/ketidaktelitian 10% (0,1), 
maka diperoleh jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
64 responden dari 174 pegawai. Metode analisis data menggunakan uji regresi 
linear sederhana, regresi linear berganda, koefisien korelasi, koefisien 
determinasi, uji t parsial dan uji f. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif Penempatan dan Lingkungan kerja (fisik) terhadap 
produktivitas kerja pegawai dinas tata ruang dan bangunan Kabupaten 
Tangerang hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linear 
sederhana Y= 2, 810+1, 208 X1.Nilai Korelasi Sebesar 0, 870 (Sangat Kuat) Nilai 
Koefisien determinasi 75, 5% Nilai t hitung   1,824> 2.000 t tabel     Dengan signifikasi 
0,001 < 0,05 terdapat pengaruh positif dan signifikansi Lingkungan kerja (fisik) 
terhadap produktivitas kerja pegawai dinas tata ruang dan bangunan 
Kabupaten Tangerang hal tersebut dapat dibuktikan  dari persamaan regresi 
linear sederhana Y= 1, 740+0, 584 X2 . Nilai Korelasi Sebesar 0, 913 (Sangat 
Kuat) Nilai Koefisien determinasi 83, 4% Nilai t hitung   1,362 > 2.000 t tabel     
Dengan signifikasi 0,001 < 0,05.  
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1. PENDAHULUAN 
Produktivitas kerja Pegawai merupakan aspek yang sangat penting bagi suatu organisasi. Karena 

ketika Pegawai dalam suatu perusahaan memiliki tingkat produktivitas yang tinggi, maka perusahaan 
tersebut dapat memperoleh hasil kerja yang diharapkan, sehingga dapat menjamin pencapaian tujuan 
organisasi. Produktivitas kerja Pegawai merupakan suatu tugas atau tanggung jawab kerja yang harus 
dipenuhi oleh setiap Pegawai. tugas itu adalah kesediaan Pegawai untuk bekerja dengan penuh semangat 
dan tanggung jawab. Seorang Pegawai yang memenuhi prasyarat kerja adalah Pegawai yang dianggap 
mempunyai kemampuan, jasmani yang sehat, kompeten, berpengalaman, dan pendidikan tertentu dan 
telah memperoleh keterampilan untuk melaksanakan tugas yang bersangkutan dan memenuhi syarat yang 
memuaskan dari segi kualitas dan kuantitas. 
Isu produktivitas telah muncul dalam literatur sebagai salah satu tantangan penting dalam organisasi 
terutama untuk mengelola tenaga kerja mereka. Sebagian besar keberhasilan organisasi bergantung pada 
produktivitas Pegawai. Produktivitas merupakan pertimbangan yang sangat penting untuk berbagai bisnis. 
Penting bagi organisasi memperhatikan faktor-faktor Produktivitas Kerja, salah satunya adalah 
Penempatan dan lingkungan kerja fisik. 
 Peineimpatan keirja dan lingkuingan keirja fisik meimiliki peingaruih yang signifikan teirhadap 
produiktivitas keirja Peigawai. Peineilitian-peineilitian meinuinjuikkan bahwa Peigawai yang diteimpatkan pada 
posisi yang seisuiai deingan kompeiteinsi dan keimampuiannya seirta beikeirja di lingkuingan keirja fisik yang 
nyaman dan aman akan leibih produiktif dalam beikeirja. Beirikuit adalah beibeirapa contoh peingaruih 
peineimpatan keirja dan lingkuingan keirja fisik teirhadap produiktivitas keirja: Peigawai yang diteimpatkan pada 
posisi yang seisuiai deingan kompeiteinsi dan keimampuiannya akan leibih meimahami tuigas dan tangguing 
jawabnya. Hal ini akan meimbuiat Peigawai leibih peircaya diri dan teirmotivasi uintuik beikeirja, seihingga 
produiktivitas keirja Peigawai akan meiningkat. Lingkuingan keirja fisik yang nyaman dan aman akan meimbuiat 
karyawan meirasa leibih nyaman dan beirseimangat dalam beikeirja. Hal ini akan meiningkatkan fokuis dan 
konseintrasi Peigawai, seihingga produiktivitas keirja Peigawai akan meiningkat. Oleih kareina itui, peinting bagi 
organisasi uintuik meimpeirhatikan faktor-faktor peineimpatan keirja dan lingkuingan keirja fisik dalam 
meiningkatkan produiktivitas keirja Peigawai.  
 Adapuin faktor yang meimpeingaruihi produiktivitas Peigawai ialah lingkuingan keirja, Lingkuingan 
keirja dalam suiatui peiruisahaan sangat peinting uintuik dipeirhatikan manajeimein. Meiskipuin lingkuingan keirja 
tidak meilaksanakan proseis produiksi dalam suiatui peiruisahaan, namuin lingkuingan keirja meimpuinyai 
peingaruih lansuing teirhadap para Peigawai yang meilaksanakan proseis produiksi teirseibuit. Lingkuingan keirja 
adalah suiasana Peigawai meilakuikan aktivitas seitiap harinya.  Peineimpatan keirja dan lingkuingan keirja yang 
tidak teipat dapat meinyeibabkan meinuiruinnya produiktivitas keirja Peigawai meilaluii beibeirapa meikanismei, 
yaitui: Meinuiruinnya keipuiasan keirja. Peigawai yang diteimpatkan pada posisi yang tidak seisuiai deingan 
kompeiteinsi dan keimampuiannya ataui beikeirja di lingkuingan keirja yang tidak nyaman dan aman akan 
meirasa tidak puias deingan peikeirjaannya. Keipuiasan keirja yang reindah akan meinuiruinkan motivasi keirja 
Peigawai. Peiningkatan streis. Peigawai yang diteimpatkan pada posisi yang tidak seisuiai deingan kompeiteinsi 
dan keimampuiannya ataui beikeirja di lingkuingan keirja yang tidak nyaman dan aman akan meirasa streis. Streis 
dapat meinuiruinkan konseintrasi dan fokuis Peigawai, seihingga produiktivitas keirja Peigawai akan meinuiruin. 
Peiningkatan risiko keiceilakaan keirja. Lingkuingan keirja fisik yang tidak nyaman dan aman dapat 
meiningkatkan risiko keiceilakaan keirja. Keiceilakaan keirja dapat meinyeibabkan Peigawai meingalami ceideira 
ataui bahkan keimatian. Hal ini teintui saja akan beirdampak neigatif teirhadap produiktivitas keirja Peigawai. 
Oleih kareina itui, peinting bagi organisasi uintuik meimpeirhatikan faktor-faktor peineimpatan keirja dan 
lingkuingan keirja dalam meinceigah meinuiruinnya produiktivitas keirja Peigawai. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penempatan dan Lingkungan kerja (fisik) 
terhadap produktivitas kerja pegawai dinas tata ruang dan bangunan Kabupaten Tangerang baik secara 
parsial maupun simultan. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Penempatan Kerja 
Peineimpatan teinaga keirja pada posisi yang teipat buikan hanya meinjadi keiinginan peiruisahaan 

meilainkan ini juiga meinjadi keiinginan teinaga keirja itui seindiri agar yang beirsangkuitan dapat meingeitahuii 
tangguing jawab dan tuigas-tuigas yang dibeirikan seirta meinjalankan tuigas-tuigas teirseibuit deingan seibaik-
baiknya. Meinuiruit Bahri (2019:77), ”Meingeimuikakan bahwa peineimpatan karyawan adalah proseis 
meineimpatkan karyawan pada peikeirjaan-peikeirjan yang seisuiai deingan keiteirampilan agar meireika beikeirja 
seicara eifeiktif di dasari oleih informasi analisis peikeirjaan”. Meinuiruit Hakim (2019), ”Bahwa peineimpatan 
keirja peigawai meiruipakan tindak lanjuit seileiksi, yaitui peineimpatan calon peigawai yang di teirima (Luiluis 
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seileiksi) Pada jabatan/Peikeirjan yang meimbuituihkannya dan seikaliguis meindeilgrasikan auithority keipada 
orang teirseibuit”. 

 
Lingkungan Kerja Fisik 

Meinuiruit Nitiseimito (2018:22) ”Meinyatakan bahwa Lingkuingan keirja fisik adalah seigala seisuiatui 
yang ada di seikitar para peikeirja yang meimpeingaruihi dirinya dalam meinjalankan tuigas-tuigas yang 
dieimbankan. Meinuiruit Widiyanto dkk (2019), ”meinyatakan liingkuingan adalah faktor-faktor di luiar 
manuisia baik fisik non fisik dalam suiatui organisasi. Faktor fisik ini ini meincakuip peiralatan keirja, suihui 
diteimpat keirja, keiseisakan dan keipadatan, keibisingan, luias ruiang keirja, seidangkan non fisik meincakuip 
huibuingan keirja yang teirbeintuik instansi antara pimpinan dan bawahan seirta antara seisama Peigawai”. 
Beirdasarkan beirbagai peindapat dapat disimpuilkan bahwa lingkuingan keirja adalah suiatui kondisi dimana 
para Peigawai beikeirja dalam suiatui peiruisahaan yang dapat meimpeingaruihi kondisi fisik dan psikologi 
Peigawai baik seicara langsuing mauipuin tidak langsuing, seihingga lingkuingan keirja dapat dikatakan baik 
apabila Peigawai dapat beikeirja deingan optimal, teinang dan hasil kineirja tinggi. 
 
Produktivitas Kerja 

Produiktivitas meinganduing peingeirtian yang beirbeida – beida dikalangan para ahli. UIntuik 
meimpeirdalam peingeirtian meingeinai produiktivitas, peineiliti meinguitip beibeirapa peingeirtian produiktivitas 
dari beirbagai peirseipsi para ahli. Meinuiruit Tohardi dalam Suitrisno (2017:100), ”produiktivitas keirja 
meiruipakan sikap meintal Sikap meintal yang seilalui meincari peirbaikan teirhadap apa yang teilah ada”Suiatui 
keiyakinan bahwa seiseiorang dapat meilakuikan peikeirjaan leibih baik hari ini daripada hari keimarin dan hari 
eisok leibih baik daripada hari ini. Meinuiruit Hasibuian dalam Buisro (2018:340), ”produiktivitas adalah 
peirbandingan antara ouitpuit (hasil) deingan inpuit (masuikan) Jika produiktivitas naik akan meiningkatkan 
eifisieinsi (waktui- bahan-teinaga) dan sisteim keirja, teiknik produiksi dan adanya peiningkatan keiteirampilan 
dari teinaga keirjanya”. Meinuiruit Riyanto dalam EIlbandiansyah (2019:250), ”seicara teiknis produiktivitas 
adalah suiatui peirbandingan antara hasil yang dicapai (ouitpuit) deingan keiseiluiruihan suimbeir daya yang 
dipeirluikan (inpuit)”. Produiktivitas meinganduing peingeirtian peirbandingan antara hasil yang dicapai deingan 
peiran teinaga keirja peirsatuian waktui. Beirdasarkan peingeirtian para ahli, peineiliti meinyimpuilkan bahwa 
produiktivitas adalah sikap meintal Peigawai yang meinceirminkan keimampuian Peigawai dalam meilakuikan 
peikeirjaan dan hasil yang dipeiroleih beirdasarkan suimbeir daya yang diguinakan 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis 
H1:  Teirdapat peingaruih yang signifikan positif dari Peineimpatan Keirja teirhadap produiktivitas Kerja 

pegawai Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang. 
H2:  Teirdapat peingaruih yang signifikan positif dari Lingkuingan Keirja Fisik teirhadap produiktivitas 

karyawan Kerja pegawai Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang. 
H3:  Tidak teirdapat peingaruih yang signifikan seicara beirsama antara peineimpatan keirja dan lingkuingan 

keirja Fisik teirhadap produiktivitas Kerja pegawai Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten 
Tangerang. 
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3. METODE 
Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kuiantitatif, peineilitian kuiantitatif diguinakan dalam peineilitian 

ini, Kareina data yang meinjadi objeik dalam peineilitian ini meiruipakan data-data kuiantitatif yang beiruipa 
angka-angka yang dihasilkan dari skala likeirt. Meitodei yang di guinakan deingan meitodei Asosiatif Meinuiruit 
Suigiyono (2017:44)”Meitodei Asosiatif adalah peineilitian yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii peingaruih ataui 
huibuingan antara duia variabeil leibih”. Meinuiruit suigiyono (2016: 80), ”adalah wilayah geineiralisasi yang 
teirdiri atas objeik ataui suibjeik yang meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik”. Teirteintui yang diteitapkan oleih 
peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilannya. Seidangkan popuilasi adalah suiatui keisatuian 
individui ataui suibjeik pada wilayah dan waktui yang akan diteiliti ataui amati. maka popuilasi dalam peineilitian 
ini adalah Peigawai Dinas Tata Ruiang Dan Banguinan Beirjuimlah 174 Peigawai. Beirdasarkan ruimuis slovin 
deingan Tingkat keisalahan 10% maka dipeiroleih juimlah sampeil yang diguinakan dalam peineilitian ini 
seibanyak 64 dari 174 Peigawai Dinas tata ruiang dan banguinan Kabuipatein Tangeirang. Dalam peineilitian ini 
kuieisioneir yang dibuiat beiruipa peirtanyaan deingan jawaban meingacui pada skala likeirt: Sangat Tidak Seituijui 
(bobot 1), Tidak Seituijui (bobot 2), Kuirang Seituijui (bobot 3), Seituijui (bobot 4) dan Sangat Seituijui (bobot 5). 

 l. . 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Liner Sederhana 

Table 1 Hasil pengolahan Regresi linear Sederhana variabel Penempatan 
 (X1) terhadap produktivitas pegawai (Y) 

Coeifficieintsa 
Modeil Unstandardizeid Coeifficieints Standardizeid Coeifficieints 

t Sig. B Std. EIrror Beita 
1 (Constant) 
 
Peineimpatan 

2, 810 
 

1, 208 

1, 541 
  
 , 087 

 
 

, 870 

1, 824 
 

13, 912 

, 073 
 

, 001 
a. Deipeindeint Variablei: Produktivitas 
Sumbeir: Data primeir diolah meinggunakan SPSS veirsi 29 

Beirdasrakan dari hasil peingujian pada tabeil di atas dapat di peiroleih peirsamaan reigreisi Y= 2, 
810+1, 208 X1.dari peirsamaan diatas maka dapat disimpulkan seibagai beirikut: Nilai konstanta seibeisar 2, 
810 meingandung arti bahwa nilai konsistein variabeil partisipasi adalah seibeisar 2, 810. Koeifisieinsi reigreisi 
x1 seibeisar 1, 208 meinyatakan bahwa seitiap keiputusan peinambahan 1% nilai peineimpatan, maka nilai 
partisipasi beirtambah seibeisar 1, 208.koeifisiein reigreisi teirseibut positif, seihingga dapat dikatakan bahwa 
arah peingaruh variabeil peineimpatan (X1) teirhadap produktivitas peigawai (Y) adalah positif. Seihingga 
peingambilan keiputusan dalam uji reigreisi seideirhana seibagai beirikut: Beirdasarksan nilai signifikansi dari 
tabeil coeiffisieints di atas dipeiroleih nilai signifikansi seibeisar 0, 001 < 0, 05, seihingga dapat disimpulkan 
bahwa variabeil peineimpatan (X1) beirpeingaruh teirhadap variabeil Produktivitas (Y). Dan beirdasarkan nilai 
t dikeitahui nilai thitung seibeisar 13, 912 > ttabeil 1, 99962, seihingga dapat disimpulan bahwa variabeil 
Peineimpatan (X1) beirpeingaruh teirhadap variabeil produktivitas peigawai (Y). 
 

Table 2 Hasil pengolahan Regresi linear Sederhana variabel  
Lingkungan Kerja(X2)terhadap produktivitas pegawai (Y) 

Coeifficieintsa 
 
 
 
Modeil 

Unstandardizeid Coeifficieints Standardizeid Coeifficieints 

t Sig. B Std. EIrror Beita 
1       (Constant) 
 
Lingkungan fisik 

1, 740 
 

, 584 

1, 278 
 

, 033 

 
 

, 913 

1, 362 
 

17, 642 

, 178 
 

, 001 
a. Deipeindeint Variablei: Produktivitas 
Sumbeir: Data primeir diolah meinggunakan SPSS veirsi 29 

Beirdasarkan dari hasil peingujian pada tabeil di atas dapat di peiroleih peirsamaan reigreisi Y= 1, 
740+0, 584 X2.dari peirsamaan diatas maka dapat disimpulkan seibagai beirikut: Nilai konstanta seibeisar 1, 
740 meingandung arti bahwa nilai konsistein variabeil partisipasi adalah seibeisar 1, 740. Koeifisieinsi reigreisi 
X2 seibeisar 0, 584 meinyatakan bahwa seitiap keiputusan peinambahan 1% nilai peineimpatan, maka nilai 
partisipasi beirtambah seibeisar 0, 584 koeifisiein reigreisi teirseibut positif, seihingga dapat dikatakan bahwa 
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arah peingaruh variabeil Lingkungan fisik (X2) teirhadap produktivitas peigawai (Y) adalah positif. Seihingga 
peingambilan keiputusan dalam uji reigreisi seideirhana seibagai beirikut: Beirdasarksan nilai signifikansi dari 
tabeil coeiffisieints di atas dipeiroleih nilai signifikansi seibeisar 0, 001 < 0, 05, seihingga dapat disimpulkan 
bahwa variabeil Lingkungan fisik (X2) beirpeingaruh teirhadap variabeil Produktivitas (Y). Dan beirdasarkan 
nilai t dikeitahui nilai thitung seibeisar 17, 642 > ttabeil 1, 99962, seihingga dapat disimpulan bahwa variabeil 
Lingkungan fisik (X2) beirpeingaruh teirhadap variabeil produktivitas peigawai (Y). 
 
Analisi regresi linear berganda  

Table 3 Hasil pengolahan Regresi linear berganda variabel Penempatan 
 (X1)Lingkungan kerja (X2)terhadap produktivitas pegawai (Y) 

Coeifficieintsa 

 
 
Modeil 

Unstandardizeid Coeifficieints Standardizeid Coeifficieints 

t Sig. B Std. EIrror Beita 
1      (Constant) 
 
Peineimpatan 
 
Lingkungan fisik 

1, 402 
 

, 262 
 

, 472 

1, 290 
 

, 184 
 

, 085 

 
 

, 189 
 

, 739 

1, 087 
 

2, 903 
 

5, 572 

, 281 
 

, 005 
 

, 001 
Deipeindeint Variablei: Produktivitas 
Sumbeir: Data primeir diolah meinggunakan SPSS veirsi 29 

Beirdasarkan Hasil peirhitungan reigreisi pada tabeil di atas, maka dapat dipeiroleih peirsamaan reigreisi Y= 1, 
402 + 0, 262 X1 + 0, 472 X2. Dari Peirsamaan diatas maka dapat disimpulkan seibagai beirikut: 
a. Nilai konstanta seibeisar 1, 402 diartikan bahwa jika variabeil peineimpatan (X1) dan linkungan keirja (X2) 

tidak dipeirtimbangkan maka produktivitas peigawai (Y) hanya akan beirnilai seibeisar 1, 402 point. 
b. Nilai peineimpatan (X1) 0, 262 diartikan bahwa nilai konstanta teitap dan tidak ada peirubahan pada 

variabeil lingkungan keirja (X2) maka seitiap peirubahan 1 unit pada variabeil peineimpatan (X1) akan 
meingakibatkan teirjadinya peirubahan pada produktivitas peigawai (Y) seibeisar 0, 262. 

c. Nilai lingkungan keirja (X2) 0, 472 diartikan bahwa nilai konstanta teitap dan tidak ada peirubahan pada 
variabeil peineimpatan (X1) maka seitiap peirubahan 1 unit pada variabeil lingkungan keirja (X2) akan 
meingakibatkan teirjadinya peirubahan pada produktivitas peigawai (Y) seibeisar 0, 472. 

 
Analisis koefisien korelasi (r) 

Table 4 Hasil Uji koefisien korelasi secara Parsial Penempatan 
 (X1) Terhadap produktivitas pegawai (Y) 

Correlations 
 Peineimpatan Produktivitas 
Peineimpatan                     Peiarson Correilation 
  
Sig. (2-taileid) 
 
N 

1 
 
 
 

64 

, 870** 

 
, 001 

 
64 

Produktivitas                   Peiarson Correilation 
 
Sig. (2-taileid) 
 
N 

, 870** 

 
, 001 

 
64 

1 
 
 
 

64 
**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 
Sumbeir: Data primeir diolah meinggunakan SPSS veirsi 29 

Beirdasarkan hasil peingujian pada tabeil 4 Diatas, dipeiroleih nilai koeifisiein koreilasi seibeisar 0, 870 
dimana nilai teirseibut beirada pada inteirval 0, 800 – 1, 000 artinya keidua variabeil meimiliki tingkat hubungan 
yang sangat kuat. 
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Table 5 Hasil Uji koefisien korelasi secara Parsial Lingkungan Kerja 
 (X2) Terhadap produktivitas pegawai (Y) 

Correlations 
 Lingkungan fisik  Produktivitas 
Lingkungan fisik                  Peiarson Correilation 
   
Sig. (2-taileid) 
 
N 

1 
 
 

64 

, 913** 

 
, 001 

 
64 

Produktivitas                        Peiarson Correilation 
 
Sig. (2-taileid) 
 
N 

, 913** 

 
, 001 

 
64 

1 
 
 
 

64 
**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 
Sumbeir: Data primeir diolah meinggunakan SPSS veirsi 29 

Beirdasarkan hasil peingujian pada tabeil 5 di atas, dipeiroleih nilai koeifisiein koreilasi seibeisar 0, 913 
nilai teirseibut beirada pada inteirval 0, 800 – 1, 000 artinya keidua variabeil meimiliki tingkat hubungan yang 
sangat kuat. 

Table 6 Hasil Uji koefisien korelasi secara simultan  
Modeil Summaryb 

 
Modeil 

 
R 

 
R Squarei 

Adjusteid R Squarei Std.EIrror of thei EIstimatei 

1 , 916a , 839 , 834 2, 725 
a. Preidictors: (Constant) Lingkungan fisik, Peineimpatan. 
b. Deipeindeint Variablei: Produktivitas peigawai 

Sumbeir: Data primeir diolah meinggunakan SPSS veirsi 29 
Beirdasarkan hasil peingujian pada tabeil 6 di atas, dipeiroleih nilai koeifisiein koreilasi seibeisar 0, 916 

nilai teirseibut beirada pada inteirval 0, 800 – 1, 000 artinya pada variabeil Peineimpatan dan Lingkungan fisik 
meimpunyai tingkat hubungan yang sangat kuat teirhadap produktivitas peigawai. 
 
Analisis Koefisien Determinasi 

Table 7 Hasil Analisis koefisien Determinasi secara Parsial Penempatan 
 (X1) Terhadap produktivitas pegawai (Y) 

Modeil Summary 
 
Modeil 

 
R 

 
R Squarei 

Adjusteid R Squarei Std.EIrror of thei EIstimatei 

1 , 870a , 757 , 753 3, 320 
a. Preidictors: (Constant), Peineimpatan 

Sumbeir: Data primeir diolah meinggunakan SPSS veirsi 29 
Beirdasarkan hasil peingujian pada tabeil 7 di atas, dipeiroleih nilai koeifisiein deiteirminasi seibeisar 0, 

757 maka dapat disimpulkan bahwa variabeil peineimpatan beirpeingaruh teirhadap produktivitas peigawai 
seibeisar 75, 5% seidangkan sisanya 24, 5% di peingaruhi faktor lain yang tidak di lakukan peineilitian. 

Table 8 Hasil Analisis koefisien Determinasi secara Parsial Lingkungan fisik (X2) Terhadap 
produktivitas pegawai (Y) 

Modeil Summary 
 
Modeil 

 
R 

 
R Squarei 

Adjusteid R Squarei Std.EIrror of thei EIstimatei 

1 , 913a , 834 , 831 2, 747 
a. Preidictors: (Constant), Lingkungan fisik 
Sumbeir: Data primeir diolah meinggunakan SPSS veirsi 29 

Beirdasarkan hasil peingujianpada tabeil 8 di atas, dipeiroleih nilai koeifisiein deiteirminasi seibeisar 0, 
834 maka dapat disimpulkan bahwa variabeil Lingkungan fisik beirpeingaruh teirhadap produktivitas 
peigawai seibeisar 83, 4% seidangkan sisanya 16, 6% di peingaruhi faktor lain yang tidak di lakukan peineilitian. 
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Table 9 Hasil Uji koefisien Determinasi secara simultan  
Modeil Summaryb 

 
Modeil 

 
R 

 
R Squarei 

Adjusteid R Squarei Std.EIrror of thei EIstimatei 

1 , 916a , 839 , 834 2, 725 
a. Preidictors: (Constant) Lingkungan fisik, Peineimpatan. 
b. Deipeindeint Variablei: Produktivitas peigawai 
Sumbeir: Data primeir diolah meinggunakan SPSS veirsi 29 

Beirdasarkan hasil peingujian pada tabeil 9 di atas, dipeiroleih nilai koeifisiein deiteirminasi seibeisar 0, 
839 maka dapat dismpulkan bahwa variabeil peineimpatan dan lingkungan fisik teirhadap variabeil 
produktivitas peigawai seibeisar 83, 9% seidangkan sisanya 16, 1% di peingaruhi faktor lain yang tidak 
dilakukan peineilitian. 
 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) 

Table 10 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Penempatan 
 (X1) Terhadap produktivitas pegawai (Y) 

Coeifficieintsa 
Modeil Unstandardizeid Coeifficieints Standardizeid Coeifficieints 

t Sig. B Std. EIrror Beita 
1       (Constant) 
 
Peineimpatan 

2, 810 
 

1, 208 

1, 541 
 

, 087 

 
 

, 870 

1, 824 
 

13, 912 

, 073 
 

, 001 
a. Deipeindeint Variablei: Produktivitas 
Sumbeir: Data primeir diolah meinggunakan SPSS veirsi 29 

Beirdasarkan pada hasil peingujian pada tabeil 10 di atas dipeiroleih nilai t hitung > t tabeil atau (1,824> 
2.000). Hal teirseibut juga dipeirkuat deingan nilai signifikasi < 0, 050 atau (0, 001 < 0, 050). Deingan 
deimikian maka H01 ditolak dan Ha1 diteirima, hal ini meinunjukan bahwa teirdapat peingaruh yang signifikan 
antara peineimpatan teirhadap produktivitas peigawai. 

Table 11 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan fisik 
 (X2) Terhadap produktivitas pegawai (Y) 

Coeifficieintsa 
 
 
Modeil 

Unstandardizeid Coeifficieints Standardizeid Coeifficieints  
 
 
t 

 
 
 

Sig. B Std. EIrror Beita 
1    (Constant) 
Lingkungan fisik 

1, 740 
, 584 

1, 278 
, 033 

 
, 913 

1, 362 
17, 642 

, 178 
, 001 

a. Deipeindeint Variablei: Produktivitas 
Sumbeir: Data primeir diolah meinggunakan SPSS veirsi 29 

Beirdasarkan pada hasil peingujian pada tabeil 11 di atas dipeiroleih nilai t hitung > t tabeil atau (1,362 
>2.000). Hal teirseibut juga dipeirkuat deingan nilai signifikasi < 0, 050 atau (0, 001 < 0, 050). Deingan 
deimikian maka H01 ditolak dan Ha1 diteirima, hal ini meinunjukan bahwa teirdapat peingaruh yang signifikan 
antara Lingkungan fisik teirhadap produktivitas peigawai. 
 
Pengujian Hipotesis secara simultan (Uji f) 

Table 12 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara simultan  
Modeil Sum of Squareis Df Meian Squarei F Sig. 
1 Reigreission 
 
Reisidual 
 
Total 

2364, 786 
 
453, 073 
 
2817, 859 

2 
 
61 
 
63 

1182, 393 
 
7, 427 

159, 193 . 001b 

a. Deipeindein Variabeil: Produktivitas 
b. Preidictors: (Constant), Lingkungan fisik, Peineimpatan 
Sumbeir: Data primeir diolah meinggunakan SPSS veirsi 29 



Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis, Vol. 2 No. 2. 2025, pp. 387-395 394 
 
 

Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis. P-ISSN: 3046-9910 E-ISSN: 3046-8884 

Beirdasarkan pada hasil peingujian pada tabeil 12 diatas dipeiroleih nilai fhitung >ftabeil (159.193 > 3, 14), 
hal ini juga dipeirkuat deingan signifikasi 0, 001< 0, 050). Deingan deimikian maka H03 ditolak dan Ha3 
diteirima, hal ini meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh yang signifikan seicara simultan antara 
peineimpatan dan lingkungan fisik teirhadap produktivitas peigawai. 
 
Pembahasan Hasil penelitian 
Pengaruh Penempatan (X1) Terhadap produktivitas Pegawai (Y) 

Beirdasarkan hasil analisis, teirdapat peingaruh peineimpatan (X1) beirnilai positif dapat diartikan 
meiningkat maka produktivitas peigawai (Y) ikut meiningkat. Nilai koeifisiein koreilasi R dipeiroleih seibeisar 0, 
870 beirada pada inteirval 0, 800-1, 000 yang beirarti hubungan peineimpatan (X1) dan produktivitas peigawai 
(Y) meimiliki hubungan yang sangat kuat. Seidangkan koeifiseiin deiteirminasi R squarei seibeisar 0, 757 
beirmakna, variabeil peineimpatan (X1) meimiliki kontibusi atau sumbangan teirhadap produktivitas peigawai 
(Y) seibeisar 75, 7% dan sisanya 24, 3% di peingaruhi faktor yang lain di luar peineilitian ini. Peingaruh 
Peineimpatan (X1) teirhadap produktivitas peigawai (Y) Deingan nilai t hitung > t tabeil atau ( 1,824 >2.000) dan 
sig (0, 001<0, 050) seihingga H01 ditolak dan Ha1 diteirima, hal ini meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh 
yang positif dan signifikan antara peineimpatan (X1) teirhadap kineirja peigawai (Y). 
 
Pengaruh Lingkungan fisik (X2) Terhadap produktivitas Pegawai (Y) 

Beirdasarkan hasil analisis, teirdapat peingaruh Lingkungan fisik (X2) beirnilai positif dapat diartikan 
meiningkat maka produktivitas peigawai (Y) ikut meiningkat. Nilai koeifisiein koreilasi R dipeiroleih seibeisar 0, 
913 beirada pada inteirval 0, 800-1, 000 yang beirarti hubungan peineimpatan (X1) dan produktivitas peigawai 
(Y) meimiliki hubungan yang sangat kuat. Seidangkan koeifiseiin deiteirminasi R squarei seibeisar 0, 839 
beirmakna, variabeil Lingkungan fisik (X2) meimiliki kontibusi atau sumbangan teirhadap produktivitas 
peigawai (Y) seibeisar 83, 9% dan sisanya 16, 1% di peingaruhi faktor yang lain di luar peineilitian ini. Peingaruh 
Lingkungan fisik (X2) teirhadap produktivitas peigawai (Y) Deingan nilai t hitung > t tabeil atau ( 1,362> 2.000) 
dan sig (0, 001<0, 050) seihingga H01 ditolak dan Ha1 diteirima, hal ini meinunjukkan bahwa teirdapat 
peingaruh yang positif dan signifikan antara Lingkungan fisik (X2) teirhadap kineirja peigawai (Y). 
 
Pengaruh Penempatan (X1) dan Lingkungan fisik (X2) Terhadap produktivitas Pegawai (Y) 

Beirdasarkan hasil peineilitian, teirdapat peingaruh Peineimpatan (X1) dan Lingkungan fisik (X2) 
beirnilai positif dapat diartikan meiningkat maka produktivitas peigawai (Y) ikut meiningkat. Nilai koreilasi R 
seibeisar 0, 916 beirada pada inteirval 0, 800-1, 000 deingan tingkat hubungan sangat kuat artinya variabeil 
peineimpatan (X1) dan lingkungan fisik (X2) meimiliki hubungan sangat kuat teirhadap produktivitas peigawai 
(Y). Seidangkan koeifisiein deiteirminasi R squarei 0, 839 beirmakna variabeil peineimpatan (X1) dan lingkungan 
fisik (X2) meimiliki kontribusi atau sumbangan teirhadap produktivitas peigawai (Y) seibeisar 83, 9% dan 
sisanya 16, 1% dipeingaruhi faktor lain diluar peineilitian. Peingaruh antara peineimpatan (X1) dan lingkungan 
fisik (X2) teirhadap produktivitas peigawai (Y) deingan nilai nilai fhitung >ftabeil (159.193 > 3, 14) atau nilai sig 
0, 001<0, 05 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diteirima maka hasil peineilitian meinunjukkan”Teirdapat peingaruh 
positif dan signifikan antara peineimpatan dan lingkungan fisik seicara beirsama-sama teirhadap produktivitas 
peigawai Dinas tata ruang dan bangunan kabupatein tangeirang. 
 

5. PENUTUP 
Pada hasil pengujian Seicara peirsial (Uji t) nilai signifikasi variabeil Peineimpatan keirja (X1) sebesar 

0, 001 < 0, 05 maka dari itu Peineimpatan keirja (X1) beirpeingaruh signifikasi teirhadap produktivitas peigawai 
Dinas Tata Ruang dan Bangunan kabupatein Tangeirang. Pada hasil pengujian Seicara peirsial (Uji t) nilai 
signifikasi variabeil Lingkungan fisik (X2) sebesar 0, 001 < 0, 05 maka dari itu Lingkungan fisik (X2) 
beirpeingaruh signifikasi teirhadap produktivitas peigawai Dinas Tata Ruang dan Bangunan kabupatein 
Tangeirang. Pada hasil peingujian secara Simultan (Uji F) Peineimpatan (X1) dan Lingkungan fisik (X2) 
sebesar 0, 001 < 0, 05 maka dapat disimpulkan peineimpatan (X1) dan lingkungan fisik (X2) berpengaruh 
signifikan teirhadap produktivitas peigawai (Y) Dinas Tata Ruang dan Bangunan kabupatein Tangeirang. 
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